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I

Berbeda dengan Al-Qur’an yang diturunkan secara mutawatir dan telah diyakini
keotentikannya, sedangkan keotentikan hadis tidaklah demikian. Dalam kualitas hadis
terdapat hadis yang sahih, hasan, da’ifbahkan mawdu’ (palsu). Para pakar agama Islam
terkemuka mulai dari salaf maupun khalaf tidak pernah mengangkat isu permasalahan
tentang keotentikan Al-Qur’an sebagai sumber ajaran Islam. Tetapi, menanggapi hadis
yang diposisikan kedua setelah Al-Qur’an mereka berselisih. Banyak metode dan
pendekatan yang dilakukan untuk menyaring hadis-hadis yang layak dijadikan sandaran
hukum Islam. Diantaranya adalah kodifikasi hadis dengan mencantumkan sanad-
sanadnya, menulis kitab-kitab biografi para perawi, mengumpulkan data-data yang
menjadi pijakan dalam kritik sanad dan kritik matan.

Abu Zahu mengemukakan bahwa terdapat empat fungsi hadis terhadap Al-
Qur’an, yaitu: (1) Sebagai penguat (za’kid) terhadap apa yang sudah ada di dalam Al-
Qur’an; (2) Sebagai penjelas (tabyin) terhadap apa yang dimaksud dalam Al-Qur’an
seperti menerangkan yang global (bayan al-mujmal), membatasi yang mutlak (taqgyid
al- mutlak), mengkhususkan yang umum (takhsis al-‘am), serta menjelaskan yang
sulit dipahami (tawdih al-mushkil); (3) Sebagai petunjuk terhadap hukum yang tidak
disebutkan dalam Al-Qur’an; (4) Sebagai penghapus (nasikh) terhadap hukum-hukum
yang ada dalam Al-Qur’an (menurut pendapat yang membolehkan penghapusan
hukum Al-Qur’an dengan hadis/naskh al-kitab bi al-sunnah).!

Hadis yang merupakan sumber ilmu pengetahuan bagi umat Islam yang tidak
ternilai harganya harus terus dijaga dan dilestarikan sepanjang masa, agar tetap

terpelihara wvaliditas, keabsahan serta keotentikannya. Salah satu jalan dalam

' Ahmad Muhammad Abu Zahu, al-Hadith wa al-Muhaddithun (Riyad: al-Mamlakah al-Su’udiyyah al-
‘Arabiyyah, 1984 M), 38.



melestarikan hadis-hadis Nabi tersebut, adalah dengan mengkaji serta meneliti kualitas
hadis-hadis yang telah dijadikan rujukan para ulama terdahulu. Di antara karya besar
ulama terdahulu yang banyak menggunakan hadis ialah Abu al-Su’ud al-‘Imadi dalam
karyanya /Irshad al-‘Aql al-Salim ila Mazaya al-Kitab al-Karim.

Kitab tafsir ini merupakan salah satu produk tafsir yang bercorak /ughawi (sastra
dan kebahasaan). Al-Shahhat Muhammad mengatakan bahwa di antara corak yang
sangat tampak dalam kitab tafsir Abu al-Su’ud adalah sangat mendalami masalah nahwu
dan kebahasaan.” Namun dari sisi teologi (kalam), tafsir Abu al-Su’ud bercorak Sunni
Ash’ariy. Padahal, dalam muqaddimah kitab tafsirnya, Abu al-Su’ud menyatakan bahwa
di antara rujukan utama dalam penulisan tafsir tersebut adalah tafsir a/-Kashshafkarya
al-Zamakhshari. Sebagaimana telah diketahui bahwa tafsir a/-Kashshat dalam masalah
teologi (kalam) beraliran Mu’tazilah. Ini membuktikan bahwa teologi Ash’ariyyah Abu
al-Su’ud benar-benar tidak goyah dengan tiupan angin dari pemikiran teologi kitab tafsir
rujukannya.

Walaupun tafsir karya Abu al-Su’ud ini termasuk tafsir &7 al-ra’yi, namun
dalam kitab ini terdapat hadis yang digunakan sebagai penguat argumentasi Abu al-
Su’ud dalam penafsirannya terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. Hanya saja hadis-hadis
tersebut tidak disertakan sanad yang lengkap dan sedikit sekali dinisbahkan kepada
mukharrij tertentu. Sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai hadis
tersebut apakah relevan jika dijadikan Aujjah dalam penafsiran Al-Qur’an atau
sudahkah memenuhi kriteria diterimanya sebuah riwayat menurut perspektif ahli
hadis.

Di antara hadis-hadis dalam tafsir /rshad al-‘Aql al-Salim ila Mazaya al-Kitab
al-Karim karya Abu al-Su’ud surah al-Baqgarah ini adalah:
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Hadis ini disebutkan oleh Abu al-Su’ud secara marfu’ kepada Rasulullah

tanpa disertakan sanad lengkap serta siapa mukharrij hadis tersebut. Pertanyaan-

pertanyan yang timbul terkait hadis tersebut seperti: Apakah hadis tersebut memiliki

2Al-Shahhat Muhammad, “Min A’lam al-Tafsir al-Bayani: Abu al-Su’ud Hayatuhu wa Manhajuhu fi al-
Tafsir”, Majalah al-Azhar, (Safar 1405), 188.
3 Abu al-Su’ud, Irshad al-‘Aql al-Salim. .., vol. 1/34.



kualitas yang dapat dijadikan Aujjah? Benarkah hadis tersebut marfii’ kepada
Rasulullah? Siapa saja mukharrij yang menyebutkan hadis tersebut dalam kitabnya?
Apakah sanad dan matan hadis tersebut terbebas dari shadh juga ‘llat? Bagaimana
makna hadis tersebut? Dan masih banyak lagi pertanyaan-pertanyaan terkait hadis
ini.

Terdapat asumsi seputar riwayat hadis dalam kitab /rshad al-‘Aql al-Salim ila
Mazaya al-Kitab al-Karim karya Abu al-Su’ud serta metode yang digunakan oleh abu
al-Su’ud dalam menafsirkan Al-Qur’an dengan menggunakan riwayat hadis. Farid bin
‘Abd al-‘Aziz al-Zamil al-Salim dalam artikelnya yang berjudul Manhaj Abi al-Su’ud
fi Tafsirihi min Khilal ma kutiba ‘anhu memberikan komentar bahwa Abu al-Su’ud
menggunakan hadis Nabi dan athar Sahabat dalam menafsirkan Al-Qur’an. Suzan al-
Syafi’i dalam artikelnya Irshad al-‘Aql al-Salim ila Mazaya al-Kitab al-Karim Ii Abi
al-Su’ud juga memberikan komentar bahwa Abu al-Su’ud mengikuti metode al-
Baydawi dan al-Zamakhshari dengan tidak menyertakan hadis-hadis safih dan tafsir
ini memiliki basis akidah, pada permasalahan hadis wajib ditinjau kembali
kualitasnya. Lebih lanjut, secara gamblang Fadi ‘Awn Ibrahim al-Shami menyatakan
bahwa Abu al-Su’ud meriwayatkan hadis dari sebagian orang yang sudah dikenal
sebagai pendusta (man ishtahara bi al-kadhib).?

Selain itu, dari tiga penerbit yang menerbitkan kitab tersebut (Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah Beirut, Maktabah al-Riyad al-Hadithah Riyad dan Dar Ihya’ al-Turath
Beirut) tidak satupun dari muhaqgqgiq (peneliti) kitab tersebut yang melakukan takhrij
ataupun tinjauan terhadap hadis-hadis dalam kitab tersebut.

Penelitian ini difokuskan pada hadis-hadis dalam kitab /rshad al-‘Aql al-Salim ila
Mazaya al-Kitab al-Karim karya Abu al-Su’ud dari segi permasalahan penggunaan serta
kualitas hadis pada penafsiran surah al-Bagarah. Dengan pertimbangan bahwa surah al-
Bagarah memiliki ayat yang paling banyak dibanding surah-surah lain dalam Al-Qur’an.
Dengan tinjauan terhadap hadis-hadis pada surah al-Bagarah tersebut diharapkan
mampu mewakili hadis-hadis pada surah lainnya baik dari segi penggunaan maupun

kualitasnya dalam penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an. Adapun masalah yang akan diteliti
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hanya pada permasalahan penggunaan hadis pada penafsiran surah al-Bagarah dalam
kitab Irshad al-‘Aql al-Salim ila Mazaya al-Kitab al-Karim serta kualitasnya.

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptis analitis dengan pelaksanaan penelitian yang dilakukan di perpustakaan
(library research). Metode yang digunakan yaitu fakhrij hadis, studi kesahihan hadis,
dirasah al-asanid, al-jarh wa al-ta’dil dan kritik hadis (naqgd al-hadith). Adapun sumber
data dalam penelitian ini adalah kitab induk hadis seperti kutub al-tis’ah dan kitab yang

berkaitan dengan keilmuan hadis.

I

Tafsir Irshad al-‘Aql al-Salim ila Mazaya al-Kitab al-Karim yang akan
dibahaskan dalam tesis ini ditulis oleh seorang ulama tafsir Muhammad bin Muhy al-
Din Muhammad bin Mustafa al-‘Imadi al-Iskalibi al-Hanafi atau yang lebih dikenal
dengan Abu al-Su’ud. Dia adalah seorang ulama besar Turki yang sangat disegani, gadi
serta shaykh al-Islam pada masa Daulah Uthmaniyah. la Dilahirkan pada tahun 898
Hijriah bertepatan dengan tahun 1493 Masechi ® di Eskalib, ® sebuah desa dekat
Konstantinopel”. Pertama kali menuntut ilmu, Abu al-Su’ud berguru kepada orang
tuanya sendiri yaitu Shaykh Muhyiddin Afandi yang merupakan seorang sufi dan ulama
ternama pada masa itu. Setelah itu, Abu al-Su’ud juga berguru kepada banyak ulama dan
belajar berbagai macam ilmu dari mereka.

Awal karirnya, dimulai dengan mengajar di beberapa madrasah di Turki,
kemudian ia diangkat sebagai kepala hakim dan peradilan di kota Bursa, Konstantinopel
dan lainnya. Setelah itu Abu al-Su’ud dinobatkan menjadi mufti Daulah Uthmaniyah
dan menjadi Shaykh al-Islam pada tahun 952 H.

Kesibukan dalam pemerintahan sebagai pemegang fatwa tidak menjadikan Abu

al-Su’ud jumud dan tidak produktif dalam menulis. Selama hidupnya yang hampir

5 ‘Isam Muhammad Ali ‘Adwan, “Shaykh al-Islam Abu al-Su’ud Afandi”, Majalah Universitas al-Quds al-
Maftuhah li al-Abhath wa al-Dirasah, vol. 22 (Shabat: 2011), 266.

6 Eskalib adalah sebuah desa yang terletak di Utara Anatolia. Desa ini termasuk kawasan yang dibebaskan
pada awal masa kerajaan Turki Usmani. Sekarang desa ini termasuk dalam wilayah Corum (sebuah
provinsi di Turki). Yelmas Oztona, Tarikh al-Dawlah al-Uthmaniyyah, Terjemah: Adnan Mahmud
Salman, (Istanbul: Mu’assasah Faysal li al-Tamwil, 1990), vol 2, 754.

7 Muhammad Husayn al-Dhahabi, A/-Tafsir wa al-Mutassirun, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2005), 245.



mencapai umur 90 tahun, Abu al-Su’ud sudah menghasilkan lebih dari 50 karya. Tafsir
Irshad al-‘Aql al-Salim ila Mazaya al-Kitab al-Karim atau yang lebih populer dengan
sebutan tafsir Abu al-Su’ud adalah salah satu karyanya yang cukup monumental.
Mengenai wafatnya, Shaykh Najm al-din Muhammad bin Muhammad al-Gazzi
dalam kitab a/-Kawakib al-Sa’irah mengatakan bahwa Abu al-Su‘ud wafat di
Konstantinopel pada hari minggu tanggal 5 Jumadil *Ula tahun 982 H. Akan tetapi
menurut riwayat lain, seperti disebutkan oleh al-Hasan bin Muhammad al-Burini dalam
kitabnya 7arajim al-A‘yan min Abna’ al-Zaman bahwa berita yang sudah mutawatir
Abu al-Su’ud wafat di Istana kesultanan di kota Konstantinopel pada tahun 983 H
tepatnya pada masa kekuasaan sultan Salim. Abu al-Su’ud dimakamkan di Istanbul

Turki, berdampingan dengan makam Abu Ayyub al-Ansari.

I
Abu al-Su’ud menggunakan hadis dalam menafsirkan surah al-Baqarah pada
kitab Irshad al-‘Aql al-Salim ila Mazaya al-Kitab al-Karim sesuai atau tidak keluar dari
fungsi hadis terhadap Al-Qur’an, yaitu sebagai:
1. Sebagai penguat (za’kid) terhadap apa yang sudah ada dalam Al-Qur’an;
2. Sebagai penjelas (tabyin) terhadap Al-Qur’an seperti:
a. Menjelaskan perkara yang masih global (bayan al-mujmal),
b. Membatasi perkara yang mutlak (tagyid al-mutlak),
c. Menerangkan perkara yang sulit dipahami (tawdih al-mushkil).
Selain itu, Abu al-Su’ud juga menggunakan hadis sebagai penunjang
argumentasinya dari tinjauan kebahasaan seperti:
1. pengambilan kata dalam bahasa Arab (ishtigaq al-latz),
2. Makna susunan kalimat,
3. Makna suatu kata dan perrsamaan cakupan perintah dalam kalimat.
Abu al-Su’ud juga menggunakan hadis dalam mengungkapkan keutamaan sebuah
ayat atau surah, seperti:
1. Keutamaan membaca Al-Qur’an,
2. Keutamaan membaca ayat kursi,

3. Keutamaan membaca dua ayat terakhir dari surah al-Baqarah.



Tinjauan terhadap 11 hadis yang digunakan Abu al-Su’ud dalam menafsirkan
surah al-Bagarah menunjukkan adanya keberagaman kualitas hadis. Keberagaman
kualitas hadis-hadis tersebut adalah:

a) Hadis pertama berkualitas da7f;

b) Hadis kedua berkualitas sahih /i dhatihi;

c¢) Hadis ketiga berkualitas da’if'/a asla lahu;

d) Hadis keempat berkualitas hasan /i dhatihi;

e¢) Hadis kelima berkualitas sahih /i dhatihi;

f) Hadis keenam berkualitas da7f;

g) Hadis ketujuh berkualitas da’7f namun dapat meningkat menjadi hasan Ii ghayrihi
karena terdapat riwayat lain yang mendukung;

h) Hadis kedelapan berkualitas da7f /a asia lahu;

i) Hadis kesembilan berkualitas Aasan /i dhatihi;

j) Hadis kesepuluh berkualitas sahih Ii dhatihi;

k) Hadis kesebelas berkualitas sahih Ii dhatihi.

Adapun kualitas matan semua hadis tersebut adalah sahih karena semua matan
hadis tersebut tidak bertentangan dengan Al-Qur’an, hadis yang lebih sah7h, akal sehat,

bahasa atau fakta sejarah.



